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Abstract: Halal merupakan indikator yang digunakan 
konsumen dalam memilih sebuah produk karena terkait 
dengan kepatuhan terhadap kewajiban sebagai pemeluk 
agama Islam dan mencerminkan kualitas produk. Secara 
eksplisit, produk halal ditunjukkan melalui sertifikat halal atas 
produk tersebut. UMKM Dapur Umik merupakan salah satu 
UMKM yang belum mempunyai sertifikat halal untuk stik 
bawang yang dihasilkannya. Ketidaktersediaan sertifikat 
tersebut disebabkan pemilik belum mengetahui proses dan 
prosedur pengajuan sertifikasi halal. Oleh karena itu, kegiatan 
pengabdian masyarakat bertujuan untuk mendampingi 
pengajuan sertifikat halal untuk stik bawang yang diproduksi 
oleh UMKM Dapur Umik. Kegiatan ini dilaksanakan dengan 
metode observasi, pendampingan dan evaluasi. Hasil kegiatan 
ditunjukkan dengan terbitnya sertifikat halal untuk stik 
bawang UMKM Dapur Umik pada tanggal 21 Juni 2023   

 
PENDAHULUAN 

Sertifikat halal merupakan salah satu bentuk legalitas yang harus dimiliki oleh pelaku 
usaha (Wahyuni dkk, 2022; Ramadhani dkk, 2022). Hal ini didasarkan pada ketentuan 
Pemerintah yang tercantum dalam Undang-Undangan No 33 tahun 2014 tentang Jaminan 
Produk Halal. Seiring perjalanan waktu, regulasi dalam Undang- Undang tersebut diubah ke 
Undang- Undang No 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 
(UMKM) sebagai salah satu jenis pelaku usaha yang wajib mematuhi regulasi ini.  

 Pada UMKM, ketersediaan sertifikasi halal mempunyai peran penting dalam 
pengembangan usaha. Selain sebagai bentuk komitmen terhadap regulasi Pemerintah, peran 
penting sertifikat halal merupakan bentuk kualitas yang mempengaruhi loyalitas pelanggan 
(Susetyohadi dkk, 2021; Izzah, 2019), kepercayaan konsumen, daya saing, memperluas 
target pasar, jumlah produksi sehingga yang berdampak pada peningkatan pendapatan 
(Kalbarini dkk, 2022; Faridah, 2019). Pada negara dengan penduduk mayoritas Muslim 
seperti Indonesia, halal merupakan bentuk ketaatan pada ketentuan agama Islam, sedangkan 
untuk negara nonmuslim, halal merupakan representasi dari kualitas yang aman di konsumsi 
(Annisa dkk, 2022; Adyrestuty dkk, 2020; Muslichah dkk, 2021). Sertifikat halal juga penting 
untuk memberikan jaminan halal atas sebuat produk menginggat terdapat potensi risiko 
perubahan status halal menjadi tidak halal selama proses produksi sampai produk diterima 
konsumen (Wahyuni dkk, 2021; Wahyuni dkk, 2020). Berdasarkan peran penting tersebut, 
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maka UMKM perlu didorong untuk melakukan proses sertifikasi halal sesuai dengan 
prosedur yang berlaku.  

 Namun demikian, dalam prosesnya terdapat beberapa kendala yang dialami 
UMKM dalam proses pengajuan sertifikasi halal tersebut. Kendala tersebut disebabkan 
kurangnya informasi tentang prosedur pengajuan dan sistem dokumentasi sertifikasi halal 
serta keterbatasaan dana (Wahyuni dkk, 2023, Wahyuni dkk 2022; Farhan, 2018). Kondisi 
tersebut berdampak pada rendahnya motivasi UMKM untuk mengajukan sertifikasi halal. 
Padahal, pada tahun 2022-2023, dalam rangka mendorong UMKM melakukan sertifikasi 
halal Pemerintah telah melaksanakan program sertifikasi halal gratis untuk produk berisiko 
rendah yang dihasilkan oleh UMKM. Program tersebut dikenal dengan istilah self-declare.   

 Pada kegiatan ini, mitra adalah UMKM Dapur Umik yang berada di wilayah 
Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur dengan produk utamanya adalah stik bawang. 
Permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah pada pengembangan pangsa pasar, karena 
produk stik bawang yang dihasilkannya belum tersertifikasi halal. Ketidaktersediaan 
sertifikasi halal tersebut berdampak produk yang tidak dapat dipasarkan pada outlet- outlet 
atau retail yang terdapat diwilayah Kabupaten Nganjuk dan sekitarnya. Hal ini dikarenakan, 
syarat utama untuk dapat diterima pada pasar retail adalah tersedianya sertifikat halal untuk 
produk tersebut. Selain itu, Dapur Umik tidak dapat memenuhi pesanan dari luar propinsi 
karena adanya syarat tersebut. Padahal jumlah pesanan dari luar jawa untuk stik bawang 
Dapur Umik cukup tinggi. Permasalahan ini dipicu karena ketidaktahuan pemilik usaha 
Dapur Umik tentang mekanisme dan berkas pelengkap untuk pengajuan sertifikasi halal.  

 Berdasarkan permasalahan tersebut, maka solusi yang ditawarkan kepada 
UMKM Dapur Umik untuk mengatasi permasalah dalam pengajuan sertifikasi halal adalah 
melalui kegiatan pendampingan proses sertifikasi halal. Kegiatan ini berkontribusi dalam 
peningkatan daya saing UMKM, karena dengan adanya sertifikasi halal maka daya saing 
produk, pangsa pasar akan meningkat sehingga terdapat peningkatan pendapatan UMKM. 
Kondisi ini akan menjaga keberlangsungan hidup UMKM. Kegiatan ini bertujuan untuk 
melakukan pendampingan pengajuan sertifikasi halal dari jalur self-declare. Indikator utama 
keberhasilan kegiatan ini adalah terbitnya sertifikasi halal untuk produk stik bawang hasil 
karya Dapur Umik. 
Metode  

Dapur Umik merupakan salah satu usaha mikro yang ada di wilayah desa Sonopatik, 
kecamatan Berbek Kabupaten Nganjuk. Desa Sonopatik terletak pada jarak 15 km dari ibu 
kota kabupaten Nganjuk (arah selatan). Dapur Umik berdiri pada tahun 2018 oleh Bapak 
Imam Fanani Yudo Purnomo. Produk utama yang dihasilkan oleh Dapur Umik adalah stik 
bawang (gambar 1). Nilai keunggulan produk ini dibandingkan dari produk serupa yang 
dihasilkan oleh usaha lain adalah pada kualitas produk, karena produk ini tidak 
menggunakan penyedap rasa (MSG). Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan 
tahapan: 
a. Observasi 

Observasi digunakan untuk mengetahui secara detail kondisi mitra dan menyusun 
rencana kegiatan pengabdian pada masyarakat. 
b. Pendampingan 

Pendampingan merupakan metode yang digunakan oleh tim pelaksana kegiatan 
untuk menyusun dokumen kelengkapan dan pendaftaran pengajuan sertifikasi halal serta 
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pelaksanaan audit ekternal. Pada tahap pendampingan ini, tim pelaksana akan memantau 
dan mengarakan pelaku usaha dalam proses pengajuan sertifikasi halal.  
c. Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengetahui perbedaan sebelum adanya kegiatan 
pengabdian masyarakat dengan setelahnya. Pada kegiatan ini, ruang lingkup yang dievaluasi 
meliputi ketersediaan dokumen halal dan sertifikat sertifikasi halal. 
 
HASIL  
a. Observasi 

Dapur Umik merupakan salah satu usaha mikro yang ada di wilayah desa Sonopatik, 
kecamatan Berbek Kabupaten Nganjuk. Desa Sonopatik terletak pada jarak 15 km dari ibu 
kota kabupaten Nganjuk (arah selatan). Dapur Umik berdiri pada tahun 2018 oleh Bapak 
Imam Fanani Yudo Purnomo. Produk utama yang dihasilkan oleh Dapur Umik adalah stik 
bawang. Nilai keunggulan produk ini dibandingkan dari produk serupa yang dihasilkan oleh 
usaha lain adalah pada kualitas produk, karena produk ini tidak menggunakan penyedap rasa 
(MSG). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Produk Stik Bawang 
Hasil observasi melalui wawancara dengan pemilik UMKM menyebutkan bahwa 

wilayah pemasaran stik bawang telah mencapai seluruh kabupaten di Jawa Timur. 
Pemasaran dilakukan dengan mengikuti pameran yang diselenggarakan oleh Pemkab 
Nganjuk, Pengurus Daerah Aisyiah (PDA) Nganjuk dan Jawa Timur, Pengurus Wilayah 
Muhammadiyah (PWM) Jawa Timur dan Pengurus Daerah Muhammadiyah (PDM) Nganjuk. 
Dalam proses produksinya, UMKM Dapur Umik mempunyai 2 karyawan. 
b. Pendampingan 

Pendampingan dilakukan oleh tim pelaksana kegiatan dalam dua bentuk, yaitu: 
penyusunan dokumen, pendaftaran sertifikasi halal melalui sistem informasi: ptsp.halal.go.id 
dan pelaksanaan audit eksternal. Jenis dokumen yang disusun dalam pendampingan ini 
adalah dokumen Sistem Jaminan Produk Halal (SJPH) beserta dengan lampiran pendukung 
dokumen. Dokumen SJPH terdiri dari 2 bagian utama, yaitu pendahuluan dan kriteria 
jaminan halal. Pendahuluan menjelaskan tentang informasi umum UMKM, tujuan dan ruang 
lingkup. Kriteria jaminan halal menjelaskan tentang kriteria yang digunakan untuk 
menjamin produk halal yang terdiri dari: (1) Komiten dan tanggung jawab, (2) bahan, (3) 
proses produk halal, (4) produk dan (5) monitoring dan evaluasi. 
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Gambar 2. Dokumen SJPH 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Gambar 3. Lampiran pendukung dokumen SJPH 
Selanjutnya, dilaksanakan pendampingan dalam proses pendaftaran sertifikasi halal 

melalui sistem informasi ptsp.halal.go.id. Dalam hal ini, pendampingan dilaksanakan mulai 
dari pendaftaran sampai dengan pengisian data- data pengajuan sertifikasi halal melalui 
skema self-declare. Hasil pendampingan pendaftaran melalui sistem informasi tersebut 
sebagaimana gambar dibawah ini: 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Akun pengajuan sertifikasi halal Dapur Umik 
Berdasarkan akun tersebut, tim pelaksana dan pemilik UMKM Dapur Umik akan 
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melakukan pemantauan proses pengajuan sertifikasi halal. Hasil pemantauan terhadap 
proses tersebut menunjukkan bahwa pengajuan sertifikasi halal untuk stik bawang yang 
diproduksi oleh UMKM Dapur Umik dapat dilaksanakan dengan lancar tanpa mengalami 
pengembalian dokumen. Kelancaran tersebut membuahkan hasil terbitnya sertifikat halal 
untuk stik bawang yang diproduksi oleh UMKM Dapur Umik tertanggal 21 Juni 2023. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Sertifikat halal stik bawang UMKM Dapur Umik 
c. Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan dilakukan diakhir kegiatan pengabdian masyarakat pada UMKM 
Dapur Umik. Evaluasi dilakukan secara kolaboratif antara tim pelaksana dengan pemilik 
UMKM Dapur Umik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Diskusi evaluasi kegiatan 
Hasil evaluasi menyebutkan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat untuk 

pengajuan sertifikat halal pada UMKM Dapur Umik telah terlaksana dengan baik. Hal ini 
ditunjukkan dengan adanya perubahan pemahamanan pemilik UMKM dari tidak mengetahui 
proses sertifikasi halal menjadi paham dan mengerti proses tersebut, Indikator lain yang 
menunjukkan keberhasilan kegiatan adalah terbitnya sertifikat halal untuk produk stik 
bawang produk UMKM Dapur Umik.  

Ketersediaan sertifikat halal sebagaimana yang terdapat pada UMKM Dapur Umik 
tersebut akan mendorong pengembangan dan menjaga keberlangsungan usaha UMKM. 
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Menjaga keberlangsungan hidup UMKM penting untuk dilakukan karena UMKM merupakan 
sektor usaha yang potensial dan dominan sehingga mampu mendorong pertumbuhanan 
serta menjaga stabilitas ekonomi di Indonesia (Sofyan, 2017; Refmasita dkk, 2020; Farisi dkk, 
2022). 

 
KESIMPULAN  

Dalam rangka mengembangkan usaha, UMKM perlu melengkapi diri dengan regulasi 
yang diterbitkan oleh Pemerintah, salah satunya adalah sertifikat halal. Ketersediaan 
sertifikat halal diperlukan untuk memenuhi regulasi dan meningkatkan kepercayaan 
konsumen terhadap kehalalan produk UMKM. Dapur Umik sebagai salah satu UMKM yang 
berada diwilayah Nganjuk, Jawa Timur menyadari hal tersebut. Ketidaktersediaan sertifikat 
halal untuk produk stik bawang yang dihasilkan oleh UMKM Dapur Umik berdampak pada 
terhambatnya pengembangan pangsa pasar. Belum adanya sertifikat halal untuk produk 
tersebut disebabkan oleh pemilik UMKM Dapur Umik tidak mengetahui proses dan prosedur 
dalam pengajuan sertifikat halal. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat pada 
UMKM Dapur Umik difokuskan pada pengajuan sertifikasi halal untuk stik bawang. Kegiatan 
dilakukan melalui tiga metode, yaitu observasi, pendampingan penyusunan dokumen dan 
pengajuan sertifikasi halal melalui sistem informasi ptsp.halal.go.id serta evaluasi kegiatan. 
Secara keseluruhan, kegiatan ini telah menghasilkan sertifikat halal untuk stik bawang 
produk UMKM Dapur Umik tertanggal 21 Juni 2023. Kegiatan ini terbatas pada pengajuan 
sertfikat halal, belum mengungkap dampak dari sertifikat halal bagi pengembangan pasar 
stik bawang produk UMKM Dapur Umik. Oleh karena itu, saran untuk kegiatan selanjutnya 
adalah adanya penelitian/ pengabdian masyarakat yang diarahkan untuk mengetahui 
dampak sertifikat halal pada pengembangan pasar dan usaha UMKM Dapur Umik. 
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